
 

I. PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Provinsi Jambi mempunyai kekayaan sumberdaya alam khususnya dari 

sektor kehutanan. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 863 

Tahun 2014 Provinsi Jambi memiliki kawasan hutan seluas 2.098.535 (dua juta 

sembilan puluh delapan ribu lima ratus tiga puluh lima) hektar. Kawasan hutan 

tersebut tersebar dalam sembilan Kabupaten dan dua Kota, salah satunya yaitu di 

Kabupaten Kerinci.  

Kabupaten Kerinci merupakan salah satu wilayah yang memiliki luasan 

hutan yang cukup luas. Luasan hutan di Kabupaten Kerinci berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik 2015 yaitu 227.885 hektar dimana luas Hutan Hak 5000 

hektar, luas Hutan Pelestarian Alam 191.822 hektar,  luas Hutan Produksi 28.665 

hektar dan luas Hutan Adat 2.398 hektar. Kabupaten Kerinci juga memiliki 

keindahan  budaya, hal tersebut dapat dilihat dari kekentalan budaya masyarakat 

kerinci dalam menjalankan adat istiadat daerahnya (Casimeira dan Mahagangga, 

2016). Kerinci memiliki keindahan dan kekayaan alam yang masih terjaga serta 

terdapat banyak potensi pariwisata yang sangat bagus untuk dikembangkan. 

Menurut penelitian Pratama dan Muktiali (2016) bahwa dataran tinggi Kerinci 

merupakan salah satu ikon pariwisata Provinsi Jambi yang memiliki 104 objek 

wisata atau sekitar 40,7% dari objek wisata di Provinsi Jambi. 

Salah satu sasaran kebijakan strategis pembangunan atau misi pemerintah 

Kabupaten Kerinci yaitu meningkatkan pendapatan daerah dan masyarakat 

berbasis industri mikro, kecil dan menengah serta pariwisata. Sejalan dengan hal 

tersebut, maka sangat diperlukan informasi mengenai salah satu potensi wisata 

alam dan ekowisata di Kabupaten Kerinci dalam memenuhi kebijakan strategis 

tersebut. Kecamatan Air Hangat merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Kerinci dan memiliki beberapa tempat wisata alam, salah satunya 

adalah wisata alam air terjun Pendung yang berada di Desa Pendung Mudik 

Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

 



 

  
Gambar  1. Air terjun Pendung 

Wisata Air Terjun Pendung ini merupakan wisata alam berbasis budaya 

yang mencakup beberapa aspek didalamnya seperti sejarah, budaya dan tradisi. 

Air Terjun Pendung merupakan air terjun yang sangat indah dan masih sangat asri 

yang aliran airnya dimanfaatkan sebagai sumber air Perusahaan Daerah Air 

Minum PDAM. Selain itu masyrakat lokal menggunakan aliran air terjun untuk 

pelestarian benih ikan dan pengairan sawah. 

Kawasan ini merupakan kawasan wisata alam yang belum berkembang 

secara optimal karena belum terkelola dengan baik. Terlihat bahwa saat ini 

minimnya sarana dan prasarana yang mendukung di sekitaran kawasan Air Terjun 

tersebut. Hal ini mungkin juga menjadi alasan mengapa objek wisata kurang 

dikenal oleh mayarakat luar, terbukti dengan wisatawan yang datang ke lokasi ini 

biasanya didominasi oleh masyarakat sekitar tanpa adanya pengawasan atau 

pengelolaan dari pihak Pemerintah Desa setempat. Sarana dan prasarana yang 

terdapat disekitar objek wisata alam masih belum tersedia dengan baik, 

dikarenakan akses jalan dan jembatan menuju objek wisata yang belum dibangun 

secara keseluruhan sehingga akses menuju air terjun cukup sulit di jangkau oleh 

wisatawan. 

 Sejak wisata Air terjun Pendung di buka untuk umum kawasan wisata 

tersebut  dikelola oleh Badan Usaa Milik Desa (BUMDES) Desa Pendung Mudik, 



 

harapan dari pengelola air tejun Pendung agar dapat membantu pemasukam desa 

untuk digunakan sebagai pengebangan wisata air terjun dan pembangunan Desa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka perlu untuk melakukan penelitian tentang 

“Analisis PotensI Wisata Alam Air Terjun Pendung di Desa Pendung Mudik 

Kecamatan Air Hangat Kabupaten Kerinci.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apa saja potensi wisata 

alam yang ada di objek wisata alam Air Terjun Pendung Kecamatan Air Hangat 

Kabupaten Kerinci. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi wisata alam yang ada 

di wisata alam Air Terjun Pndung di Desa Pendung Mudik Kecamatan Air Hangat 

Kabupaten Kerinci. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi mengenai potensi apa saya yang terdapat di kawasan 

wisata alam Air Terjun Pendung serta memberikan informasi dan masukan 

kepada pihak pengelola wisata alam air terjun pendung mengenai apa saja 

yang perlu di perhatian agar tempat wisata bisa berkembang dengan baik.  

2. Sebagai bahan acuan dan tambahan wawasan serta pengetahuan bagi 

akademisi untuk melakukan penelitian selanjutnya khususnya bagi 

mahasiswa Kehutanan yang akan melakukan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1.5 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 2 sebagai berikut: 

  

 

 

    

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

                                               Gambar  2. Kerangka Pikiran Penelitian 

 

Pengamatan lapangan 

- Daya tarik wisata 

- Aksesibilitas 

- Akomodasi 
- Sarana dan prasarana 

- Ketersediaan air bersih 

- Kondisi Sekitar Kawasan 

Metode Observasi 

Wawancara dan kuisioner 

- Pengunjung objek wisata 

- Masyarakat Desa 

Pendung Mudik 
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Analisis Daya Tarik Wisata (ADO- 

ODTWA) 

Analisi Potensi Wisata Alam Air 
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Potensi Wisata Alam Air Terjun 
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Analisis Kualitatif Deskriptif 


